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. Pengukuran kinerja  dimaksudkan untuk :  

ü Pembuatan Kebijakan dan Pengawasannya ɀ Meningkatkan perumusan kebijakan 
dengan menyediakan dasar-dasar yang memadai bagi para pengambil keputusan untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai kebutuhan, kinerj a pelayanan, dan  
membuat keputusan realokasi sumber daya jika diperlukan.  

ü Arahan Operasional ɀ Memberikan cara yang lebih sistematis untuk mendeteksi 
kekuatan/ kelemahan operasional untuk melakukan analisa program yang berkelanjutan.  

ü Akuntabilitas ɀ Membantu dinas dan seluruh organisasi dalam memperoleh kepercayaan 
masyarakat dengan memperlihatkan hasil yang baik dari pendapatan yang diterima. 

ü Perencanaan ɀ Memfasilitasi perencanaan strategis dan operasional dengan cara 
menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam menetapkan tujuan dan sasaran serta 
merencanakan program-program untuk pencapaian tujuan dan sasaran tersebut  

ü Pengelolaan ɀ Memberikan dasar bagi identifikasi awal dari adanya penurunan efisiensi 
operasional dan cara untuk memperlihatkan seberapa efisien sumber daya digunakan 
dalam penyediaan pelayanan dan pencapaian tujuan. 

ü Penganggaran ɀ Memperbaiki proses anggaran dengan sebisa mungkin membuat 
keputusan yang obyektif mengenai alokasi dan redistribusi sumber daya, pengurangan 
biaya, dan menginvestasikan kelebihan/surplus dana.  

ü Penyediaan pelayanan kepada pihak luar ɀ Membantu terciptanya iklim yang kompetitif 
dalam penyediaan pelayanan oleh pihak luar dengan cara memberikan data biaya dan 
kinerja yang didokumentasikan dengan baik serta memonitor kinerja pihak kontrakor 
berkaitan dengan kualitas pelayanan. 

ü Pengawasan Kerja ɀ Berguna dalam mencapai kinerja pegawai yang lebih baik dengan 
memberikan dasar yang obyektif bagi penetapan target kinerja dan memberikan 
masukan dan insentif. 
 

Kerangka Pengukuran kinerja di Pemerintah Kabupaten Cilacap dilakukan dengan mengacu 
ketentuan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 dan Permenpan RB Nomor 53 
Tahun 2014. Adapun pengukuran kinerja tersebut dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

1. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin 
rendah realisasi menunjukkan makin rendahnya kinerja, digunakan rumus :  

                  

 

 
 

2. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya kinerja atau semakin 
rendah realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja, digunakan rumus : 

 

 

 

 

 

Atau  
 

 
 

                                                                                                 Realisasi                                                         
Capaian Indikator Kinerja =                             x 100%                                                                                                
   Utama       Target 

   

 

                                                                                                Target - ( Realisasi -Target )                                                          
Capaian Indikator Kinerja =                                                          x 100%                                                                                                
    Utama                     Target 

   

 
                                                                                                 ( 2x Target) - Realisasi                                                           
Capaian Indikator Kinerja =                                                   x 100%                                                                                                
     Utama                   Target 

   

 

A. PENGUKURAN KINERJA 

CAPAIAN  INDIKATOR KINERJA UTAMA 
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Penilaian capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja sasaran sesuai Permendagri No.54 
tahun 2010, menggunakan interprestasi penilaian dengan pengukuran dengan skala ordinal 
yaitu :  

Tabel  3.1   Pengukuran dengan Skala Ordinal 

 

 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisa untuk memberikan 
informasi yang lebih transparan mengenai keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian 
kinerja. Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan berdasarkan 
"Metode Rata-rata Data Kelompok". Penyimpulan capaian sasaran setiap kategori ditetapkan 
sebagai berikut :   
 

Penyimpulan pada tingkat sasaran dilakukan dengan mengalikan jumlah indikator untuk 
setiap kategori (sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil, tidak berhasil, dan sangat tidak 
berhasil) yang ada disetiap kelompok sasaran dengan rumus penghitungan :  
 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                 

                                                                                  

Nilai Mean setiap kategori ditetapkan sebagai berikut : 

Sangat Berhasil  : 95 

Berhasil : 82.5 

Cukup Berhasil : 70 

Tidak Berhasil : 57.5 

Sangat Tidak Berhasil  : 25 

 

 

 

Adapun untuk penilaian capaian kinerja tujuan untuk setiap indikator tujuan ditetapkan 
rumus penghitungan dan skala ordinal sesuai Permendagri No.54 tahun 2010 sebagaimana 
penghitungan indikator kinerja utama tersebut di atas.   

 

 Skala Ordinal  Predikat / Kategori  

90.1 s.d. lebih Sangat Tinggi / Sangat Berhasil 

75.1 s.d. 90 Tinggi / Berhasil 

65.1 s.d.  75 Sedang / Cukup Berhasil 

50.1 s.d. 65 Rendah / Tidak Berhasil 

0 s.d.  50 Sangat Rendah / Sangat Tidak Berhasil 

 

                                                                                           Jumlah indikator untuk setiap kategori x nilai mean setiap kategori                                                          

Capaian  Kinerja Sasaran  =                                                                                                            x 100%                                                                                                
              Jumlah indikator kinerja sasaran 

   

 

CAPAIAN  KINERJA SASARAN  

CAPAIAN  KINERJA TUJUAN 
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Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Cilacap dan Indikator Tujuan ditetapkan dalam 
Peraturan Bupati Cilacap Nomor 78/Tahun 2015 tentang Penetapan Indikator Tujuan dan 
Indikator Kinerja Utama ( IKU ) Kabupaten Cilacap Tahun 2013-2017. Dengan demikian 
Keputusan Bupati Cilacap 060/28/11/Tahun 2015 tentang Perubahan atas Keputusan Bupati 
Cilacap Nomor 166/11/Tahun 2014 tentang penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) 
Kabupaten Cilacap Tahun 2012-2017 tidak berlaku lagi. Capaian Indikator Kinerja Utama 
Kabupaten Cilacap Tahun 2015 sebagaimana tabel berikut :  

Tabel    3. 2    Pengukuran Kinerja Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2015 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target  Realisasi % Kategori  

1 Meningkatnya indeks 
pembangunan 
manusia 

1 Indeks Pembangunan Manusia % 73.59 67.25* 91.38 Sangat Berhasil 

2 Meningkatnya derajat 
pemerintahan yang 
bersih ( clean 
Goverment ) 

2 Opini pemeriksaan BPK ( WTP=4; 
WDP=3;TW=2; Disklaimer=1) 

Angka 4 Belum 
diketahui 

- Belum diketahui 

3 Nilai EKPPD Angka 31 Belum 
diketahui 

- Belum diketahui 

4 Nilai Akuntabilitas Kinerja Pemda  Angka 60 60.18 100.3 Sangat Berhasil 

3 Meningkatnya tingkat 
pendidikan masyarakat 

5 Angka Melek Huruf % 92,31 94.61 102.49 Sangat Berhasil 

6 Rata-rata Lama Sekolah Tahun 6,89 6.48 94.05 Sangat Berhasil 

4 Meningkatnya derajat 
kesehatan masyarakat 
dan individu 

7 Angka Kematian Bayi (AKB). Jiwa 9,1 7 124.73 Sangat Berhasil 

8 Angka Kematian Ibu (AKI). Jiwa 22 26 81.81 Berhasil 

9 Angka Harapan Hidup Tahu

n 

78,13 72.8 93.18 Sangat Berhasil 

10 Presentase Gizi Buruk % 0,02  0.057 -85 Sangat                        
Tidak Berhasil 

5 

 

Meningkatnya 
pendapatan perkapita 
secara berkelanjutan 

11 Indeks Gini point 0,2535 0.3438 64.38 Tidak Berhasil 

12 Indeks kedalaman kemiskinan point 1,94 1.81 106.7 Sangat Berhasil 

13 Indeks keparahan kemiskinan point 0,43 0.38 111.63 Sangat Berhasil 

  14 Pertumbuhan PDRB per kapita % 4,93 5.11 103.65 Sangat Berhasil 

6 Memelihara 
ketahanan pangan 

15 penguatan cadangan pangan pokok % 91 90.8 99.78 Sangat Berhasil 

16 Ketersediaan energi per kapita % 100 100 100 Sangat Berhasil 

17 Ketersediaan protein per kapita % 100 100 100 Sangat Berhasil 

7 Meningkatnya daya 
serap lapangan kerja 

18 Angka Pengangguran % 6,89 5.65 117.99 Sangat Berhasil 

8 Menurunnya tingkat 
kemiskinan 

19 prosentase penduduk miskin % 13,09 14.36 90.30 Sangat Berhasil 

9 Meningkatnya peranan 
UMKM dlm perekonomian 

20 Persentase koperasi aktif % 82,82 54.84  66.22 Cukup Berhasil 

21 Penyerapan tenaga kerja sektor UMKM Orang 47,592 48,077 101.2 Sangat Berhasil 

10 Meningkatnya 
pembangunan yang 
semakin merata 

22 Proporsi panjang jalan kabupaten 
dengan kondisi baik thp total 
panjang jalan kabupaten 

% 54,5 57,57 105.63 Sangat Berhasil 

23 Proporsi jaringan irigasi thp luas 
lahan budidaya pertanian  

%  78,31 92.49  118.11 Sangat Berhasil 

24 Cakupan daerah yang teraliri listrik % 86 87,90 102.21

1 

Sangat Berhasil 

25 Cakupan daerah yang teraliri air bersih % 75 81.02 108.03 Sangat Berhasil 

26 Cakupan rumah dan pemukiman 
layak huni sesuai SPM 

% 92,7 63.53 68.53 Cukup Berhasil 

11 Meningkatnya 

kelestarian lingkungan 

27 Prosentase penurunan lahan kritis % 69,1 67.7 97.7 Sangat Berhasil 
28 Persentase tersedianya Ruang 

Terbuka Hijau Publik 
% 20 15.73 78.65 Berhasil 

 

B.  EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

 
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 28 indikator kinerja utama, disimpulkan 
bahwa 20 indikator (71.43%) dikategorikan "sangat berhasil", 2 indikator (7.14%) 
dikategorikan "Berhasil", 2 indikator (7.14 %) dikategorikan "Cukup Berhasil", 1 indikator 
(3.57%) dikategorikan " Tidak berhasil", dan 1 indikator (3.57%) dikategorikan " Sangat 
Tidak berhasil" dan 2 indikator (7.14%) belum diketahui kategorinya.  
 

Adapun Realisasi  dan Capaian kinerja Indikator sasaran tahun 2015 apabila dibandingkan 
dengan realisasi dan capaian kinerja tahun sebelumnya adalah sebagaimana tabel berikut : 
 

Tabel 3.3  Perbandingan Realisasi /Capaian Kinerja Tahun 2015 dengan tahun  sebelumnya 

 

N

o 

Indikator  Kinerja Utama                            

( Indikator  Sasaran) 

Capaian/  

Kondisi              

2013 

2014 2015 Status               

2015        

terhadap         

2014 
Target Realisasi %             

Capaian 
Target Realisasi % 

Capaian 

1. 1 Indeks Pembangunan Manusia 100.80 73.18 73.34* 100.22  73.59 67.25 91.38  

2. 2 Opini pemriksaan BPK ( WTP=4; 

WDP=3;TW=2; Disklaimer=1) 

WDP WTP          
(4 ) 

WDP ( 3 
) 

- WTP 

(4) 

Belum 
diketahui 

Belum 
diketahui 

 

3. 2

.

1

.

2 

Nilai EKPPD  100 Tinggi 
30.047 

Tinggi 
30.047 

100 31 Belum 
diketahui 

Belum 
diketahui 

 

4. 2

.

1

.

3 

Nilai Akuntabilitas Kinerja Pemda  100 52.05               
( CC) 

52.05 ( 
CC) 

100 60 (B ) 60.18 

(B)  

100.3  

5. 3

.

1

.

1 

Angka Melek Huruf 100 92.03 95.61 103.89 92,31 94.61 102.49  

6. 3

.

1

.

2 

Rata-rata Lama Sekolah 100 6.88 7.10 103.19 6,89 6.48 94.05  

7. 4

.

1

.

1 

Angka Kematian Bayi (AKB). 100 9.30 9.46 98.28 9,1 7 124.73  

8. 4

.

1

.

2 

Angka Kematian Ibu (AKI). 100 26 36 61.54 22 26 81.81  

9. 4

.

1

.

3 

Angka Harapan Hidup 92.68 77.71 77.72 100.01 78,13 72.8 93.18  

10. 4

.

1

.

4 

Presentase Gizi Buruk 100 0.02 0.02 100 0,02 0.057 -85  

11. 5

.

1

.

1 

Indeks Gini 78.21 0.2787 0.3700 67.24 0,2535 0.3438 64.38  

12. 5

.

1

.

2 

Indeks kedalaman kemiskinan 113.08 2.15 2.06 104.19 1,94 1.81 106.7  

13. 5

.

1

.

3 

Indeks keparahan kemiskinan 120.37 0.49 0.46 106.12 0,43 0.38 111.63  

14. 5

.

1

.

4 

Pertumbuhan PDRB per kapita 120.05 4.63 4.78 103.24 4,93 5.11 103.65  

15. 5

.

2

.

1 

penguatan cadangan pangan pokok 100 89 86 96.63 91 90.8 99.78  

16. 5

.

2

.

2 

Ketersediaan energi per kapita 98 98 98 100 100 100 100  

17. 5

2

.

3 

Ketersediaan protein per kapita 98 98 98 100 100 100 100  
18. 5

.

3

.

1 

Angka Pengangguran 100 7.83 6,76 113.67 6,89 5.65 117.99  

19. 5

.

4

.

1 

prosentase penduduk miskin 99.21 14.11 15.24 91.99 13,09 14.36 90.30  

20. 6

.

1

.

1 

Persentase koperasi aktif 100 82.23 82.40 100.21 82,82 54.84 66.22  

21. 6

.

1

.

2 

Penyerapan tenaga kerja sektor UMKM 43,168 45,326 50,525 111.47 47,592 48,077 101.2  
22. 7

.

1

.

1 

Proporsi panjang jalan kabupaten 
dengan kondisi baik terhadap total 
panjang jalan kabupaten 

100 51.75 51.85 100.19  54,5 57.57 105.63  

23. 7

.

1

.

2 

Proporsi jaringan irigasi terhadap 
luas lahan budidaya pertanian (tersier 
sekunder primer) 

100 77.71 78.13 100.54  78.31 92.49 118.11  

24. 7

.

1

.

3 

Cakupan daerah yang teraliri listrik 100 84 87.02 103.60  86 87.9 102.211  

25. 7

.

1

.

4 

Cakupan daerah yang teraliri air bersih 100 77.4 73.53 95 75 81.02 108.03  

26. 7

.

1

.

5 

Cakupan rumah dan pemukiman 
layak huni sesuai SPM 

100 87.7 63.53 72.44 92,7 63.53 68.53  

27. 8

.

1

.

1 

Prosentase penurunan lahan kritis 100 67.7 69.1 102.7 69,1 67.70 97.7  

28. 8

.

1

.

2 

Persentase tersedianya Ruang 
Terbuka Hijau Publik 

100 20 14.4 72  20 15.73 78.65  

       =naik                         =turun                 = tetap 
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Tabel 3.4  Perrbandingan Realisasi/ Capaian sampai dengan tahun 2015 dengan 
target akhir RPJMD 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Sasaran 

Akumulasi sd. 2015 
Target Akhir RPJMD 

2017 

%                 

Realisasi 

2015 

terhadap  

target akhir 

RPJMD 2017  

Realisasi  % Capaian  Target  
% Target  

Capaian 

1.1.1 Indeks Pembangunan Manusia 67.25 90.87 74,43 100 90.35 

2.1.1 Opini pemriksaan BPK ( WTP=4; 

WDP=3;TW=2; Disklaimer=1) 

Belum 

diketahui 

Belum 

diketahui 

4 100 Belum 

diketahui 

2.1.2 Nilai EKPPD Belum 

diketahui 

Belum 

diketahui 

4 100 Belum 

diketahui 

2.1.3 Nilai Akuntabilitas Kinerja Pemda 60.18 (B)  100.3 4 100 92.58 

3.1.1 Angka Melek Huruf 94.61 102.49 92,86 100 101.88 

3.1.2 Rata-rata Lama Sekolah 6.48 94.05 6,9 100 93.91 

4.1.1 Angka Kematian Bayi (AKB). 7 124.73 9 100 122.22 

4.1.2 Angka Kematian Ibu (AKI). 26 81.81 21 100 76.19 

4.1.3 Angka Harapan Hidup 72.8 93.18 78,97 100 92.18 

4.1.4 Presentase Gizi Buruk 0.057 -85 0,015 100 -180 

5.1.1 Indeks Gini 0.3438 64.38 0,2032 100 30.81 

5.1.2 Indeks kedalaman kemiskinan 1.81 106.7 1,5 100 79.33 

5.1.3 Indeks keparahan kemiskinan 0.38 111.63 0,31 100 77.42 

5.1.4 Pertumbuhan PDRB per kapita 5.11 103.65 5,51 100 92.74 

5.2.1 penguatan cadangan pangan pokok 90.8 99.78 95 100 95.58 

5.2.2 Ketersediaan energi per kapita 100 100 100 100 100 

52.3 Ketersediaan protein per kapita 

 

100 100 100 100 100 

5.3.1 Angka Pengangguran 5.65 117.99 5 100 87 

5.4.1 prosentase penduduk miskin 14.36 90.30 11,06 100 70.16 

6.1.1 Persentase koperasi aktif 54.84 66.22 83,97 100 65.31 

6.1.2 Penyerapan tenaga kerja sektor UMKM  48,077 101.2 52,469 100 91,63 

7.1.1 Proporsi panjang jalan kabupaten dengan kondisi 

baik terhadap total panjang jalan kabupaten 

57.57 105.63 60 100 95,95 

7.1.2 Proporsi jaringan irigasi terhadap luas lahan 

budidaya pertanian (tersier sekunder primer) 

92.49 118.11 8,964 100  103.18  

7.1.3 Cakupan daerah yang teraliri listrik 87.9 102.21 90 100 97,67 

7.1.4 Cakupan daerah yang teraliri air bersih 81.02 108.03 80 100 101.28 

7.1.5 Cakupan rumah dan pemukiman layak huni 

sesuai SPM 

63.53 68.53 100 100 63.53 

8.1.1 Prosentase penurunan lahan kritis 67.70 97.97 74,7 100 90.63 

8.1.2 Persentase tersedianya Ruang Terbuka Hijau 

Publik 

15.73 78.63 20 100 78.65 
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Dengan telah dilaksanakan pengukuran kinerja beserta simpulan rata-rata sesuai dengan 
Metode Rata-rata Data kelompok, maka dari 11 sasaran strategis dengan indikator kinerja 
tersebut, pencapaian kinerja masing-masing sasaran sebagai berikut : 

Tabel   3.5   Rata-rata Capaian Sasaran Strategis 2015          

N0 SASARAN STRATEGIS 
Jumlah 

Indikator 

Rata-

rata 
Kategori 

 Rincian  Kategori untuk indikator  

Belum 

diketahui  

Sangat 

Tidak 

Berhasil   

0< 50 

Tidak 

Berhasil            

50.1 sd.65 

Cukup 

Berhasil   

65.1sd.75 

Berhasil         

75.1 s.d  

90 

Sangat 

Berhasil        

90.1 s.d. 

lebih 

1 Meningkatnya Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) 

1 95 Sangat 
Berhasil 

0 0 0 0 0 1 

2 Meningkatnya derajat 
pemerintahan yang bersih dan 
akuntabel (clean government)                  

3 Belum 

diketahui 

Belum 
diketahui 

2 0 0 0 0 1 

3 Meningkatnya tingkat 
pendidikan masyarakat 

2 95 Sangat 
Berhasil 

0 0 0 0 0 2 

4 Meningkatnya derajat kesehatan 
masyarakat dan individu 

4 74.38 Cukup 
Berhasil 

0 1 0 0 1 2 

5 Meningkatnya pendapatan 
perkapita secara berkelanjutan    

4 85.63 Berhasil 0 0 1 0 0 3 

6 Terpeliharanya ketahanan 
pangan 

3 95 Sangat 
Berhasil 

0 0 0 0 0 3 

7 Meningkatnya daya serap 
lapangan kerja 

1 95 Sangat 
Berhasil 

0 0 0 0 0 1 

8 Menurunnya tingkat kemiskinan 1 95 Sangat 
Berhasil 

0 0 0 0 0 1 

9 Meningkatnya peranan UMKM 
dalam perekonomian 

2 82.5 Berhasil 0 0 0 1 0 1 

10 Meningkatnya pembangunan 
infrastruktur yang semakin merata    

5 87.5 Berhasil 0 0 0 1 0 4 

11 Meningkatnya kelestarian 
lingkungan 

2 88.75 Berhasil 0 0 0 0 1 1 

Rata-rata Capaian Sasaran Strategis 89.38 Berhasil 2 1 1 2 2 20 

 

Rata-rata capaian sasaran strategis sebesar 89.38% dengan kategori Berhasil. Capaian dari 11 
(sebelas) sasaran strategis, sebanyak 5 sasaran (45.46%) dengan kategori Sangat Berhasil. 
Sebanyak 4 sasaran (36.36%) dengan kategori Berhasil, 1 sasaran (9.09%) dengan kategori 
Cukup Berhasil, dan 1 sasaran ( 9.09% ) belum diketahui. 

 

 

 Capaian tujuan yang telah ditetapkan sebagai berikut : 

Tabel  3.6 Capaian Indikator Tujuan 
2 

N

0 

TUJUAN  Indikator Tujuan Target 

2017 

Realisasi 

s.d. 2015 

% Capaian 

s.d. 2015 

 Status Capaian 

s.d. 2015 

1 Meningkatkan Kualitas SDM IPM  74.43 67.25* 90.35 Akan Tercapai 

2 Meningkatkan kualitas pelayanan publik Nilai IKM/SKM  85 77.9 91.65 Akan Tercapai 

3 Meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan masyarakat 

Angka Melek Huruf 92,86 97.50 105 Tercapai 

4 Meningkatkan kualitas layanan 
kesehatan masyarakat 

Angka Harapan Hidup 78,97 72.8 92.19 Akan Tercapai 

5 Meningkatkan pendapatan masyarakat 
secara berkelanjutan 

Pertumbuhan PDRB per 
kapita                             

5,51 4.78 86.75 Akan Tercapai 

6 Menumbuhkembangkan Peran UMKM dan 
koperasi Berbasis Kekuatan Lokal 

Penyerapan  tenaga kerja 
pada UMKM  

52,469 48,077 91,63 Akan Tercapai 

CAPAIAN KINERJA SASARAN 

CAPAIAN KINERJA TUJUAN 
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N

0 
TUJUAN  Indikator Tujuan Target 

2017 

Realisasi 

s.d. 2015 

% Capaian 

s.d. 2015 

 Status Capaian 

s.d. 2015 

7 Meningkatkan Pemerataan Pendapatan 

Antar Kelompok Masyarakat dan Antar 

Wilayah 

Indeks Gini 0,2032 0.3438 30.81 Akan Tercapai 

8 Meningkatkan Kualitas Lingkungan 

Hidup secara Berkelanjutan 

Prosentase penurunan 

emisi gas buang 

21,98 18.13 97.11 Akan Tercapai 

 

Berdasarkan hasil pengukuran tehadap 8 Indikator kinerja tujuan di atas, disimpulkan bahwa 
1 indikator Tujuan (12.5%) dikategorikan "Tercapai", 7 indikator (87.5%) dikategorikan 
"Akan Tercapai".  

 

 

Adapun simpulan untuk kategori capaian indikator kinerja sasaran menurut misi, maka dari 
28 indikator kinerja sasaran menurut misi sebagai berikut :  

    Tabel  3.7 Persentase Kategori capaian indikator kinerja menurut misi  
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

No MISI / Kategori Jumlah Indikator Persentase 

1 MISI 1 1 100 

 Sangat Berhasil 1 100 

 Berhasil  - - 

 Cukup Berhasil - - 

 Tidak Berhasil - - 

 Sangat Tidak Berhasil - - 

2 MISI 2 3 100 

 Sangat Berhasil 1 33.33 

 Berhasil  - - 

 Cukup Berhasil - - 

 Tidak Berhasil - - 

 Sangat Tidak Berhasil - - 

 Belum diketahui 2 66.67 

3 MISI 3 6 100 

 Sangat Berhasil 4 66.66 

 Berhasil  1 16.67 

 Cukup Berhasil - - 

 Tidak Berhasil - - 

 Sangat Tidak Berhasil 1 16.67 

4 MISI 4 9 100 

 Sangat Berhasil 8 88.89 

 Berhasil  - - 

 Cukup Berhasil - - 

 Tidak Berhasil 1 11.11 

5 MISI 5 2 100 

 Sangat Berhasil 1 50 

 Berhasil  - - 

 Cukup Berhasil 1 50 

 Tidak Berhasil - - 

6 MISI 6 7 100 

 Sangat Berhasil 5 71.44 

 Berhasil  1 14.28 

 Cukup Berhasil 1 14.28 

 Tidak Berhasil - - 

PERSENTASE CAPAIAN KINERJA MENURUT MISI 
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Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 1 dengan 1 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 95% dengan kategori Sangat Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran ini sebagai berikut :  
 

Tabel  3.8   Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 1 
 

 

 

 

IPM adalah indikator yang mencerminkan keberhasilan Pemerintah atas layanan dasar di 
bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan 
indeks komposit yeng terdiri 
atas 3 indeks, yaitu : 
1. Indeks harapan hidup, 

sebagai perwujudan 
dimensi umur panjang dan 
sehat (longevity). 
Menggunakan 2 jenis data 
yaitu : Anak Lahir Hidup 
(ALH) dan Anak Masih 
Hidup (AMH). 

2. Indeks pendidikan, sebagai 
perwujudan dimensi 
pengetahuan (knowledge) 
Dengan metode baru 
menggunakan 2 indikator, 
yaitu angka Harapan Lama 
Sekolah (pengganti 
Indikator Melek Huruf) dan Rata-rata lama Sekolah.  

3. Indeks standar hidup layak, sebagai perwujudan dimensi hidup layak (decent living). 

Perhitungan IPM metode baru tidak lagi menggunakan Produk domestik bruto (PDB) per 
kapita tetapi menggunakan Produk Nasional Bruto (PNB) per Kapita. 

Dengan metode penghitungan baru tersebut, IPM Kabupaten Cilacap Tahun 2010-2014 
sebagaimana Gambar 3. 1 

 

 

No 
 Indikator 
Sasaran 

Capaian/  
Kondisi 
2013 

2014 2015 Target Akhir          
RPJMD 2017 

%  Realisasi 
2015 terhadap  

target akhir 
RPJMD 2017 Target Realisasi % 

Capaian 
Target Realisasi % 

Capaian 
Target  % Target 

Capaian 

1 Indeks 
Pembangunan 
Manusia 

100.80 73.18 73.34    ( 
dg  

metode 
penghitu

ngan 
baru 

66,80 ) 

100.22    
(  dg  

metode 
penghit
ungan 
baru 

91.28)  

73.59 67.25 91.38 74,43 100 90.35 

Gambar 3.1  Indek Pembangunan Manusia (IPM)                  
Kab Cilacap Tahun 2010-2014                                                                               

(Penghitungan dengan metode baru) 

 
 

1. Indeks Pembangunan Manusia ( IPM )  

SASARAN 1 :  Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  
 

ANALISIS CAPAIAN KINERJA 



  LKj IP Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2015    

 

34 

Menurut hasil perhitungan hasil Susenas (Gambar 3.2), pada tahun 2015 IPM Kabupaten 
Cilacap untuk tahun 2014 sebesar 67,25 masih dibawah IPM Jawa Tengah (68,78). Kabupaten 
Cilacap berada pada peringkat 21 dari 35 Kabupaten/Kota se Jawa Tengah dan masih di 
bawah IPM Nasional. Selama periode 2010 hingga 2014, nilai IPM Kabupaten Cilacap 
meningkat sekitar 3,07.  
 

 

 

 

 

Tabel 3.9 Perbandingan IPM Kabupaten Cilacap,  IPM Jawa Tengah dan IPM Nasional 
Menggunakan metode pengukuran baru periode 2010-2014 

Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 

Indonesia 66,53 67,09 67,70 68,31 68,90 

Jawa Tengah 66,08 66,64 67,21 68,02 68,78 

Cilacap 64,18 64,73 65,72 66,80 67,25 

Banjarnegara 60,70 61,58 62,29 62,84 63,15 

Purbalingga 63,61 64,33 64,94 65,53 66,23 

 

Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan  12 program sebagai berikut : 
 Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 
 Program Pendidikan Menengah 
 Program Pendidikan Non Formal 
 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
 Program Pengembangan Lingkungan Sehat 
 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 
 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin 
 Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia 
 Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak 
 Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi 
 Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usah Kecil Menengah 
 Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi 

 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran  tersebut sebesar Rp. 134.951.664.160 ,-  
dari anggaran sebesar Rp 252.112.680.30 0,- atau 53,53%  dari target. Realisasi keuangan 
sebesar 53.53% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran 
sebesar 95 %, maka dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam 
pencapaian sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi 177.47% ) 

Gambar 3.2 Perbandingan IPM Kab. Cilacap dengan Kabupaten 

tetangga, Prov. Jateng dan Nasional tahun 2014 



  LKj IP Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2015    

 

35 

 

Faktor yang mempengaruhi  peningkatan IPM secara umum karena adanya kebijakan 
nasional wajib belajar sembilan tahun, pendidikan gratis, peningkatan kesadaran masyarakat 
berperilaku hidup bersih sehat, kebijakan pemberian jamkesda kepada masyarakat kurang 
mampu, penambahan puskesmas rawat inap dan daya beli masyarakat.   

 

Meskipun dinilai sangat berhasil dan selalu mengalami peningkatan apabila dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, namun masih dijumpai beberapa kendala  antara lain : masih ada 
siswa yang  putus sekolah/DO, kurangnya pendidikan vokasi menengah,  terbatasnya 
lapangan kerja. 
Untuk itu Pemkab Cilacap mempunyai Strategi/Upaya pemecahan masalah  ataupun 
meningkatkan kondisi yang sudah tercapai dalam rangka mengejar capaian yang telah 
ditargetkan pada akhir RPJMD 2017, yaitu : 

 Perlu adanya kebijakan konkrit yang mendukung langsung peningkatan kesejahteraan 
masyarakat seperti menekan angka putus sekolah melalui dana BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah) dan BSM (Beasiswa Siswa Miskin); mendorong lembaga pendidikan 
non formal untuk menciptakan iklim pembelajaran yang lebih kompetitif 

 Perluasan pendidikan vokasi sekolah menengah; 
 Meningkatkan peran aktif pihak swasta, Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) dan 

masyarakat dalam pembangunan lapangan kerja seluas-luasnya; 
 Memperluas kesadaran masyarakat akan pentingnya program PHBS. 

 
 
 

 

 

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 2 dengan 3 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian belum diketahui karena 2 indikator yaitu opini pemeriksaan BPK tahun 
2015 belum diterima dan Nilai EKPPD tahun 2015 terhadap penilaian tahun 2014 juga belum 
diterima. Adapun hasil pengukuran indikator kinerja sasaran sebagai berikut :  

Tabel  3.10   Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 2 

 
 

Sasaran ke-2 meningkatnya derajat pemerintahan yang bersih dan akuntabel (clean 
government) salah satu indikatornya dapat dilihat dari hasil penilaian atas laporan keuangan 
yang dilakukan oleh pihak eksternal yang dalam hal ini dilakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keungan (BPK). Penilaian oleh lembaga eksternal ini menjadi komponen penting untuk 
menilai sejauh manakah penilaian yang objektif dapat dilakukan terhadap akuntabilitas dan 
kinerja pemerintah daerah terutama dari aspek pengelolaan keuangan. 

 

No  Indikator Sasaran 

Capaian/K

ondisi 

2013 

2014 2015 Target Akhir RPJMD 

2017 

%                 

Realisasi 2015  

terhadap  target 

akhir RPJMD 

2017  

Target Realisas

i 

% 

Capaian 
Target Realisasi % 

Capaian 
Target  % Target 

Capaian 

1. Opini pemeriksaan BPK  

( WTP=4; 

WDP=3;TW=2; 

Disklaimer=1) 

WDP (3 ) WTP              

( 4 ) 

WDP          

( 3 ) 

75 WTP 

(4) 

Belum 

diketahui 

- WTP - Belum diketahui 

2  Nilai EKPPD  27.713 30.047  

( Sangat 

tinggi ) 

30.047  

( Sangat 

Tinggi ) 

100 31 Belum 

diketahui 

- 34 - Belum diketahui 

3 Nilai Akuntabilitas 

Kinerja Pemda  

44.04 ( 

Cukup ) 

52.05 ( 

Cukup 

Baik ) 

52.05 ( 

Cukup 

Baik ) 

100 60                   

( Baik ) 

60.18         

( Baik ) 

100.3 65                
( Baik ) 

100 92.58 

1. Opini Pemeriksaan BPK  
 

SASARAN 2 : Meningkatnya Derajat Pemerintahan Yang Bersih dan Akuntabel                                  
(Clean Government)           
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Realisasi atas target kinerja yang ditetapkan menunjukkan capaian yang belum berhasil. 
Target yang ditetapkan dalam mendukung sasaran meningkatnya derajat pemerintahan yang 
bersih dan akuntabel (clean government) adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), tetapi 
realisasinya Pemerintah Kabupaten Cilacap mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian 
(WDP). Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat selama kurun waktu 
tahun 2012 sampai dengan 2014 Pemerintah Kabupaten Cilacap mendapat opini WDP. 
 

Beberapa faktor yang berpengar uh  terhadap tidak tercapainya opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) antara lain : 

a. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

 Simpulan hasil penilaian terhadap penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP) Kabupaten Cilacap Tahun 2015 menunjukan bahwa tingkat maturitas 
penyelenggaraan SPIP berada pada level 1 atau "Rintisan" yaitu tingkat ke-2 dari 6 tingkat 
maturitas SPIP.  Pengukuran terhadap 25 fokus penilaian maturitas menghasilkan nilai 
maturitas SPIP sebesar 1,32.  

 Dengan tingkat maturitas "rintisan" maka 
karakteristik penyelenggaraan SPIP secara umum 
menunjukan bahwa Pemkab Cilacap ; (1) telah 
menetapkan kebijakan dan prosedur pengendalian 
atas beberapa kegiatan pokok unit organisasi pemda 
sesuai PP No.60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). (2) Belum 
sepenuhnya mengkomunikasikan dan melaksanakan 
kebijakan dan prosedur atas semua kegiatan pokok 
unit organisasi pemda dan mendokumentasikannya 
secara konsisten. (3) Belum melakukan evaluasi atau 
efektivitas penerapan kebijakan dan prosedur 
pengendalian atas semua kegiatan pokok unit 
organisasi pemda secara berkala. (4) Belum melakukan pemantauan yang berkelanjutan, 
terintegrasi dalam pelaksanaan semua kegiatan pokok yang didukung oleh pemantauan 
otomatis menggunakan aplikasi komputer. 

b. Kepatuhan Terhadap Ketentuan Peraturan Perundang -Undangan 
-  Pengelolaan dan penyajian Aset Tetap dalam Neraca Daerah yang belum memadai dan 

belum optimalnya pengendalian internal di masing-masing SKPD 
 

Berdasarkan hambatan-hambatan sebagaimana diuraikan di atas, maka strategi yang akan  
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap antara lain : Berupaya untuk membenahi dan 
menyelesaikan proses inventarisasi Aset milik Pemerintah Daerah yang selama ini masih 
banyak masalah  dan Melakukan perbaikan-perbaikan serta pembenahan baik dalam bidang 
Penatausahaan keuangan maupun perbaikan Sistem Pengendalian Intern. 
 

2. NILAI EKPPD 
Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (EKPPD) sebagaimana Peraturan 
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pemerintahan 
adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 
data secara sistematis terhadap kinerja 
penyelenggaraan pemerintahan daerah 
dengan menggunakan sistem pengukuran 
kinerja. Berdasarkan hasil penilaian pada 
tahun 2014, nilai EKPPD 2013 yang dicapai 
oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap  dalam 
kinerja penyelenggaraan pemerintah adalah 

Gambar 3.2. Penyelenggaraan Bimtek 
SPIP di Kab. Cilacap 

Gambar 3.3 Nilai EKPPD Kab Cilacap Tahun                  
2011-2014 
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sangat  tinggi. Hal ini menunjukkan pada tahun tersebut kinerja Pemerintah  Kabupaten 
Cilacap meningkat dibandingkan tahun sebelumnya dimana pada tahun 2012 yang dinilai 
pada tahun 2013 memperoleh nilai 27.713 dengan kategori tinggi, sedangkan tahun 2013 
yang dinilai pada tahun 2014 memperoleh nilai 30.047 dengan kategori sangat tinggi dan 
mendapat peringkat ke 49 tingkat nasional. Maka dari itu, target yang ingin dicapai pada 
tahun 2015 ini Pemerintah Kabupaten Cilacap ingin mempertahankan kondisi tersebut 
sebagai upaya untuk mendukung pencapaian sasaran Meningkatnya derajat pemerintah yang 
bersih dan akuntabel (clean government). Namun  sampai saat pembuatan laporan ini nilai 
EKPPD tahun 2015 belum diberikan dari Kemendagri.  
 

 

3. NILAI AKUNTABILITAS KINERJA PEMDA 
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri PAN 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia telah melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja 
pada Pemerintah Kabupaten Cilacap. 
Berdasarkan data hasil evaluasi selama tahun 2012 sampai tahun 2015 menunjukkan bahwa 
hasil evaluasi yang diperoleh dapat dilihat dari tabel berikut : 
 

Tabel 3.11  Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
 

 

Dari data sebagaimana dijabarkan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa realisasi atas target yang telah 
ditetapkan capaiannya adalah sangat berhasil. 
Pencapaian nilai B ini merupakan peningkatan dari 
tahun-tahun sebelumnya. Adapun nilai hasil evaluasi 
kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Tengah pada 3 tahun 
terakhir ( 2012-2015 ) adalah B ( Baik ). Sementara tahun 
2015 terhadap penilaian 2014, Kabupaten/Kota di 
wilayah Jawa Tengah ada 2 (dua) Kabupaten  yang 
mencapai nilai B yaitu Kab. Kudus dan Kab. Cilacap.  

Beberapa faktor yang mendukung  pencapaian 
keberhasilan Pemerintah kabupaten Cilacap antara lain karena telah menindaklanjuti 
rekomendasi hasil evaluasi pada tahun-tahun sebelumnya serta berupaya meningkatkan 
kapasitan sumber daya manusia penyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  
Meskipun capaian realisasi sudah mencapai target akhir RPJMD, akan tetapi masih banyak 
hal-hal yang harus dibenahi dan disempurnakan lagi.  
Beberapa strategi untuk mendukung upaya penyempurnaan  antara lain sebagai berikut : 

 

 Masing-masing SKPD agar membuat perencanaan strategis yang perumusan tujuan dan 
sasaran lebih berorientasi pada hasil, relevan, dan terukur. 

 Menetapkan ukuran keberhasilan atas kondisi yang ingin diwujudkan dalam jangka 
menegah (tujuan) dalam rangka meningkatkan kualitas pertanggungjawaban jangka 
menengah Pemerintah Kabupaten Cilacap dan SKPD. 

No Komponen yang dinilai Bobot Nilai 2012 Nilai 2013 Nilai 2014 Nilai 2015 

a. Perencanaan Kinerja 35 12,30 17,53 19,01 20,31 

b. Pengukuran Kinerja 20 7,70 9,11 10,78 14,45 

c. Pelaporan Kinerja 15 7,38 7,31 8,07 9,89 

d. Evaluasi Kinerja 10 0,54 1,32 4,78 4,49 

e. Capaian Kinerja 20 11,36 8,78 9,41 11,03 

 Nilai hasil Evaluasi 100 39,28 44,04 52,05 60,18 

 Tingkat Akuntabilitas Kinerja C C CC B 

 
Gambar 3.4 Piagam SAKIP 2015 
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 Menjabarkan lebih lanjut sasaran strategis dan indikator kinerja mulai dari tingkat 
Pemerintah Kabupaten Cilacap sampai indikator kinerja individu sesuai tugas, fungsi dan 
peran yang diharapkan sehingga tercipta manajemen kinerja pemerintahan yang 
berorientasi hasil. 

 Menyempurnakan aplikasi e-SAKIP agar dapat terintegrasi dengan aplikasi evaluasi 
program dan anggaran sehingga informasi keuangan dan kienrja dapat digambarkan 
secara lebih komprehensif. 

 Menyederhanakan rumusan program/kegiatan lebih fokus pada hasil yang diharapkan 
 Mendorong dan memperkuat penerapan budaya kerja di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Cilacap melalui pemanfataan berbagai dokumen yang disusun, seperti 
penilaian kinerja secara periodik dan mekanisme reward and punishment. 

 

Sasaran tersebut dicapai  dengan melaksanakan 17 program sebagai berikut :  
 Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa 
 Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur 
 Program Penataan dan Penyempurnaan Kebijakan Sistem dan Prosedur Pengawasan 
 Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan 
 Program Pengembangan Data/Informasi 
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah 
 Program Peningkatan Disiplin Aparatur 
 Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 
 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Perencanaan Pembangunan Daerah 
 Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah  
 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur  
 Program Peningkatan Kerjasama Antar Pemerintah Daerah 
 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja & Keuangan,  
 Program Peningkatan Profesionalisme Tenaga Pemeriksa dan Aparatur Pengawasan,  
 Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal, Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan 

KDH, Program Perencanaan Pembangunan Daerah. 
 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran  tersebut sebesar Rp 37.782.035.812 ,-  
dari anggaran sebesar Rp 47.279.745.170 ,- atau 79,91%  dari target. Realisasi keuangan 
sebesar 79,91% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran yang 
belum diketahui, sehingga belum bisa dihitung adanya efisiensi penggunaan sumber daya 
dalam pencapaian sasaran tersebut. 

 

 

 
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 3 dengan 2 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 95% dengan kategori Sangat Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran sebagai berikut :  
 

Tabel  3.12  Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 3 

 

 

 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%                 

Realisasi 2015 

terhadap  

target akhir 

RPJMD 2017  

Target Realisasi 
%             

Capaian 
Target Realisasi 

%          

Capaian 
Target  

% 

Target 

Capaia

n 1. Angka Melek Huruf 100 92.03 95.61 103.89 92,31 94.61 102.49 92,86 100 101.89 

2 Rata-rata Lama Sekolah 100 6.88 7.10 103.19 6,89 6.48 94.05 6,9 100 93.91 

SASARAN 3 : Meningkatnya Tingkat Pendidikan Masyarakat  
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1.  Angka Melek Huruf  
 

Penuntasan buta aksara merupakan bagian dari fokus pembangunan untuk peningkatan 
human capital. Hal ini mengingat peran sentral pendidikan sebagai bagian dari pemenuhan 
hak dasar warga Negara. Angka melek huruf adalah persentase dari penduduk usia 15 tahun 
ke atas yang bisa membaca dan menulis dalam huruf latin dan huruf lainnya. Realisasi tahun 
2015 sebesar 94.61% telah menunjukan hasil yang positif karena telah melampui target 
tahun 2017 yaitu sebesar 92.86%.  

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan sasaran ini antara lain adanya perbaikan sarana 
pendidikan; peningkatan pengetahuan masyarakat melalui perpustakaan (Taman Bacaan 
Masyarakat); kesadaran akan pentingnya baca tulis 
dan adanya perasaan malu apabila disebut "buta 
aksara". Peran pemerintah yang sangat tinggi dan 
kontribusi penting dari pihak swasta dan organisasi 
masyarakat yang juga menjadi penyelenggara 
pendidikan di berbagai jenjang.  
 Permasalahan/Hambatan yang dihadapi dalam 
pencapaian indikator ini antara lain masalah 
kemiskinan dan kondisi geografis Kabupaten Cilacap 
yang kurang terjangkau akses pendidikan.  
Adapun upaya pemecahan masalah yang dilakukan 
Pemkab Cilacap yaitu optimalisasi pemanfaatan 
dana BOS dan BSM; Penyelenggaraan pendidikan 
Kejar Paket A/ B dan C ; pembangunan sarana 
transportasi yang mejangkau akses    pendidikan. 
 

2. Rata-rata Lama Sekolah  
 

Rata-rata lama sekolah adalah rata-rata 
jumlah tahun yang dihabiskan oleh 
penduduk usia 25 tahun ke atas 
(menggunakan penghitungan metode baru 
usia 25+, perubahan dari metode lama usia 
15+) di seluruh jenjang pendidikan formal 
yang pernah dijalani atau sedang 
menjalani. Indikator ini dihitung dari 
variabel pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan dan tingkat pendidikan yang 
sedang diduduki. Jumlah tahun efektif 
adalah jumlah tahun standar yang harus 
dijalani oleh seseorang untuk menamatkan 
suatu jenjang pendidikan, misalnya tamat SD adalah 6 tahun, tamat SMP 9 tahun dan 
seterusnya. Perhitungan lama sekolah dilakukan tanpa memperhatikan apakah seseorang 
menamatkan sekolah lebih cepat atau lebih lama dari waktu yang telah ditentukan. 
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.5 bahwa rata-rata lama sekolah penduduk 
Kabupaten Cilacap pada tahun 2014 baru mencapai 6,48 tahun. Angka ini menunjukkan 
bahwa secara rata-rata pendidikan penduduk usia 25 tahun ke atas baru mencapai jenjang 
tamat SD. 
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pencapaian sasaran ini antara lain; semakin 
meningkatnya pemahaman masyarakat akan 
pentingnya pendidikan, semakin meningkatnya 
kesejahteraan ekonomi masyarakat, 
terjangkaunya akses layanan pendidikan dan 
menurunnya angka putus sekolah di Kabupaten 
Cilacap.  

6.87 

 

Gambar  3. 5. Perpustakaan keliling salah satu upaya untuk 
meningkatkan gerakan gemar membaca   

Gambar 3.6 Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan 
Menengah 
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Gambar 3.5 Perbandingan Rata-rata Lama Sekolah tahun 2014 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dan Nasional Menggunakan 

metode pengukuran baru  
Menggunakan metode pengukuran baru periode 2010-2014 
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Tahun 2014 Rata-rata lama sekolah di Kabupaten Cilacap masih lebih rendah daripada rata-
rata Provinsi Jawa Tengah yang mencapai angka 6,93 tahun, Diantara 4 kabupaten Se 
karesidenan Banyumas, hanya lebih tinggi dari Kabupaten Banjarnegara 
 

Terdapat beberapa permasalahan/hambatan yaitu masih banyak warga yang belum sadar 
akan pentingnya pendidikan yang lebih tinggi, masih tingginya angka kemiskinan Penduduk 
Cilacap yang mengakibatkan anak usia sekolah lebih memilih bekerja, dan kondisi geografis 
beberapa wilayah yang masih jauh/sulit menjangkau pendidikan.  
 

Adapun strategi/ upaya pemecahan masalah yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten 
Cilacap antara lain  meningkatkan akses/ jangkauan layanan pendidikan ke masyarakat, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menuntaskan Buta Huruf. 
 

Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan 6 program yaitu  : Program Pendidikan Anak 
Usia Dini, Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, Program Pendidikan 
Menengah, Program Pendidikan Non Formal, Program Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 
 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut sebesar Rp 92.624.347.237 ,-  dari 
anggaran sebesar Rp 178.344.665.700,- atau 51,94%  dari target. Realisasi keuangan sebesar 
51,94% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 95 
%, maka dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian 
sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi 182,90% ) 

 
 

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 4 dengan 4 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 74.38% dengan kategori Cukup Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran sebagai berikut :  
 
 

Tabel 3.13  Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 4 

  

1. Angka Kematian Bayi (AKB).  
 

Target tahun 2015 sebesar 9,1/1.000 KH, terealisasi sebesar 7/1.000  KH (artinya setiap 
1.000 kelahiran hidup ada 7 bayi yang meninggal), masuk kategori sangat berhasil dengan 
nilai capaian indikator sasaran sebesar 124,73%, capaian ini meningkat dibanding capaian 
2014 (98,28%) dan capaian 2013 (82,15%). Masalah AKB di Kabupaten Cilacap ditinjau  dari 
penyebab kematian bayi yang terjadi pada masa neonatal dan kematian pada masa postnatal. 

 

 

 

 

 

 
Jumlah bayi (berumur <1 tahun) yang meninggal tahun 2015 sebanyak 207 bayi.  Realisasi 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%                 

Realisasi 2015 

terhadap  target 

akhir RPJMD 

2017  

Target Realisasi %             

Capaian 
Target Realisasi %          

Capaian 
Target  

% 

Target 

Capaian

n 1. Angka Kematian Bayi 

(AKB) 

 9.30 9.46 98.28 9.1 7 124.73 9.00 100 122.22 

2 Angka Kematian Ibu 

(AKI) 

 26 36 61.54 22 26 81.81 21 100 76.19 

3 Angka Harapan Hidup  77.71 77.72 100.0

1 

78.33 72.8 93.18 78.97 100 92.19 

4 Presentase Gizi Buruk  0.02 0.02 100 0.02 0.057 -85 0.015 100 -180 

Gambar 3.7 Gambar 3.8 

Nasional 2015 

SASARAN 4 : Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat dan  Individu  
 
INDIVIDU 
 

Gambar 3.7 
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tahun 2014 yaitu 9,46/1.000 KH dengan jumlah kematian sebanyak 284 bayi, jika 
dibandingkan tahun 2013 realisasi sebesar 10,96/1.000 KH dengan kematian sebanyak 325 
bayi berarti terjadi penurunan sebanyak 26 bayi pada tahun 2013, sedangkan tahun 2014 
dibandingkan tahun 2015 realisasi angka kematian bayi sebesar  7/1.000 KH  dengan jumlah 
kematian sebanyak 207 bayi berarti terjadi penurunan sebanyak 77 bayi pada tahun 2015. 
Pada akhir RPJMD tahun 2017 realisasi angka kematian bayi diharapkan dapat dipertahankan 
dibawah 9/1.000 KH.  
 

2. Angka Kematian Ibu (AKI).  
 

Pengukuran indikator sasaran ini adalah sebagai gambaran kualitas pelayanan material 
prenatal di institusi pelayanan kesehatan. Target tahun 2015 sebesar 22 kasus kematian ibu, 
terealisasi sebesar 26 kasus atau 88/100.000KH, masuk kategori berhasil meskipun nilai 
capaian indikator sasaran sebesar 81,81% tetapi capaian ini meningkat dibanding capaian 
2014 (61,54%) dan capaian 2013 (82,15%). 
Realisasi tahun 2014 sebesar 119,9/100.000 KH dengan jumlah kematian sebanyak 36 kasus, 
jika dibandingkan tahun 2013 dengan 114,6/100.000KH, jumlah kematian ibu sebanyak 34 
kasus, berarti terjadi penurunan kematian sebanyak 2 kasus. Tahun 2015 terjadi penurunan 
sebanyak 10 kasus dibanding 2014. 

Seluruh  kejadian kematian 
ibu di Kabupaten Cilacap 
telah dilakukan Audit 
Maternal Perinatal yang 
diselenggarakan dalam 
rangka mengkaji halɀhal 
yang terkait dengan riwayat  
serta kondisi ibu  sejak ibu 
masih hamil, proses dan  
penatalaksanaan  persalinan 
serta kronologis kasus 
sampai dengan terjadinya 
kematian.  

Hasil audit penyebab kematian ibu tersebut sebagian besar disebabkan karena : 
1. Pengenalan resiko oleh masyarakat dan petugas kesehatan serta pemilihan fasilitas 

layanan persalinan pada ibu hamil/bersalin/nifas dengan komplikasi yang kurang tepat 
sehingga menyebabkan keterlambatan penatalaksanaan kasus emergency obstetric di 
Rumah Sakit rujukan dengan fasilitas yang memadai.  

2. Adanya penyakit penyerta seperti penyakit jantung atau hipertensi.  
 

 
 

Nasional 

2015 

Gambar 3.9 Gambar 3.10 

Gambar 3.11   Pelayanan Maternal Perinatal  
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Upaya pemecahan terhadap permasalahan dengan peningkatan kualitas SDM dalam kegiatan 
pengenalan tanda bahaya dan cara pencegahan kematian selama kehamilan, bersalin dan 
nifas, perawatan kesehatan serta pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam 
kegawatdaruratan serta peningkatan program kesehatan pra kehamilan termasuk kesehatan 
remaja, anak usia sekolah dan calon pengantin. 

3. Angka Harapan Hidup  
 

AngkaHarapan Hidup merupakan 
dimensi umur panjang dan sehat yang 
dipengaruhi oleh angka anak lahir hidup 
dan anak masih hidup. Angka Harapan 
Hidup di Kabupaten Cilacap rata-rata 
tahun 2015 terealisasi 72,8 dari target 
sebesar rata-rata 78,33 dengan capaian 
93,18%. Pada tahun 2014 realisasi 
mencapai 77,72, terjadi penurunan 
dibanding tahun 2015.  
  
Faktor yang dapat mempengaruhi   
tinggi rendahnya Angka Harapan Hidup  
antara lain ada/tidaknya peningkatan 
perawatan kesehatan melalui 
puskesmas, daya beli masyarakat yang 
akan meningkatkan akses pelayanan 
kesehatan, mampu/tidanknya  
memenuhi kebutuhan gizi dan kalori, 
kemampuan mencapai pendidikan yang 
lebih baik sehingga memperoleh 
penghasilan yang memadai yang pada 
akhirnya akan meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat dan 
memperpanjang Usia Harapan Hidup.  
 

Permasalahan/Hambatan  yang 
ditemui antara lain yang paling utama adalah masih sulitnya akses layanan kesehatan di 
masyarakat khususnya masyarakat di wilayah yang sulit terjangkau dan kurangnya 
kesadaran akan hidup sehat.  
 

Strategi/Upaya  pemecahan masalah tersebut yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 
Cilacap di antaranya adalah mencukupi sarana prasarana kesehatan terutama di pedesaan. 
Selain itu dilakukan penyuluhan dan promosi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan hidup sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Olah raga Lansia salah satu bentuk hidup sehat  

Gambar 3.12   Angka Harapan Hidup 2011-2015                            

Kabupaten Cilacap dan Prov. Jateng 
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4. Presentase Gizi Buruk  
 

Persentase balita gizi buruk adalah persentase balita dalam kondisi gizi buruk terhadap 
jumlah balita. Keadaan tubuh anak atau bayi dilihat dari berat badan menurut umur. Status 
gizi balita secara sederhana dapat diketahui dengan membandingkan antara berat badan 
menurut umur maupun menurut 
panjang badannya dengan rujukan 
(standar) yang telah ditetapkan. 
Program perbaikan gizi masyarakat 
tahun 2015 salah satu kegiatannya 
digunakan untuk pemberian makanan 
tambahan bagi Balita gizi buruk, 
diantaranya melalui pemberian kapsul 
vitamin A, keluarga sadar gizi (Kadarzi) 
dan pemantauan penimbangan balita. 
Persentase gizi buruk tahun 2015 belum 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
Dari target 0,02% terealisasi 0,057%. 
Balita dengan gizi buruk berjumlah 76 
jiwa. Persentase gizi buruk di 
Kabupaten Cilacap selama tahun 2013-
2015 menunjukan angka yang semakin 

membaik, pada tahun 2014 jumlah balita dengan 
gizi buruk berjumlah 116 jiwa, sedangkan tahun 
2013 berjumlah 112 jiwa. 
Penanganan gizi buruk sudah 100% atau semua 
balita gizi buruk sudah dilakukan penanganan 
hingga akhir tahun, tetapi setelah dilakukan 
validasi data, balita yang terkena gizi buruk 
sebagian besar merupakan kasus 'kambuhan' 
yaitu balita yang sudah pernah menderita gizi 
buruk dan dilakukan penanganan, setelah 
tertangani menjadi penderita lagi. Ini perlu 
perhatian dari seluruh komponen masyarakat 
terutama kesadaran akan keluarga sadar gizi. 

 

Capaian kinerja di atas merupakan hasil dari program yang dilakukan terkait peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. Pada tahun 2015, program yang dilaksanakan untuk sasaran 
strategis ini sebagai berikut :  

 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 
 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
 Program Pengawasan Obat dan Makanan 
 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 
 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 
 Program Pengembangan Lingkungan Sehat 
 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular 
 Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 
 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin 
 Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana  

Puskesmas/Puskemas Pembantu dan Jaringannya 
 Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit 

Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit Mata 
 Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia 
 Program Pengawasan dan Pengendalian Kesehatan Makanan 
 Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak 
 Program Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan BLUD 

Gambar 3.14  Kasus Gizi Buruk 2011-2015                                  
Kabupaten Cilacap dan Prov. Jateng 

3.15. Penimbangan balita 
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 Program Lingkungan Sehat Perumahan 

Dana yang digunakan  untuk mencapai sasaran tersebut sebesar Rp 240.650.838.575 ,-  
dari anggaran sebesar Rp 293.242.709.650,- atau 82.07%  dari target. Realisasi keuangan 
sebesar 82.07% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran 
sebesar 79.38%, maka belum dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya 
dalam pencapaian sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi 96.72% ) 

 

Beberapa kendala dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat antara lain :  
 Terbatasnya jumlah SDM Kesehatan (dokter, perawat, analis, tenaga administrasi 

Puskesmas);  
 Kurangnya sarana dan prasarana kesehatan di Puskesmas;  
 Masih rendahnya partisipasi masyarakat di bidang kesehatan;  
 Terbatasnya tempat tidur pasien di sarana kesehatan;  
 Rendahnya rasio Puskesmas dengan jumlah penduduk;  
 Kepesertaan JKN di masyarakat masih rendah.  

 

Strategi/Upaya pemecahan masalah  untuk meningkatkan kondisi yang sudah tercapai 
dalam rangka mengejar capaian yang telah ditargetkan pada akhir RPJMD 2017, yaitu : 

 Gerakan Siaga GADA (Gizi buruk, AKI/AKB, Demam berdarah, AIDS/HIV); 
 Peningkatnya pengetahuan SDM Kesehatan; 
 Peningkatan sarana dan prasarana di pelayanan kesehatan; 
 Memperluas kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat 

 

 

 
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 5 dengan 4 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 88.75% dengan kategori Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran sebagai berikut Tabel 3.14  

Tabel 3.14 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 5 

 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%              

Realisasi 2015 

terhadap  

target akhir 

RPJMD 2017  

Target Realisasi 
% 

Capaian 
Target Realisasi 

   %         

Capaian 
Target  %  

1. Indeks Gini 

(point)  

78.21 0.2787 0.370 67.24 0,253

5 

0.3438 64.38 0,2032 100 30.81 

2 Indeks kedalaman 

kemiskinan 

(point)  

113.08 2.15 2.06 104.19 1,94 1.81 106.7 1,5 100 79.33 

3 Indeks keparahan 

kemiskinan 

(point)  

120.37 0.49 0.46 106.12 0,43 0.38 111.63 0,31 100 77.42 

4 Pertumbuhan 

PDRB per kapita 

% 

120.05 4.63 4.78 103.24 4,93 5.11* 103.65 5,51 100 92.74 

Gambar 3. 16 Fasilitas layanan Kesehatan  

SASARAN  5 :  Meningkatnya Pendapatan Perkapita Secara Berkelanjutan  
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Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidaklah cukup hanya dengan 
menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi atau peningkatan pendapatan saja, tetapi harus 
disertai pula perhatian terhadap upaya pemerataan pendapatan. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa disertai pola pembagian pendapatan yang lebih 
merata berakibat terjadinya ketimpangan tinggi antara golongan penduduk berpenghasilan 
tinggi dengan penduduk berpenghasilan rendah, atau hasil pembangunan hanya akan 
memperkaya mereka yang sudah kaya, sedangkan yang miskin semakin miskin. Sebaliknya 
mementingkan pembagian pendapatan yang merata tanpa disertai peningkatan pertumbuhan 
ekonomi maka akan lebih tepat disebut sebagai memeratakan kemiskinan bukan 
memeratakan kemakmuran. 

Dalam pengukuran kinerja Pemerinah Kabupaten Cilacap pada sasaran strategis 
meningkatnya pendapatan perkapita secara berkelanjutan, indikator yang dipergunakan 
adalah Indeks Gini Ratio, Indeks kedalaman Kemiskinan, Indeks Keparahan Kemiskinan dan 
Pertumbuhan PDRB Per Kapita. 

1. Indeks Gini  

Nilai Gini ratio  berada antara 0 sampai dengan 1, bila Gini Ratio mendekati nol menunjukkan 
ketimpangan rendah atau tingkat pemerataannya semakin baik. Sebaliknya bila Gini Ratio 
nya mendekati satu menunjukkan ketimpangan tinggi atau tingkat pemerataanya semakin 
buruk. Oshima menetapkan sebuah kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah pola 
pengeluaran suatu masyarakat ada pada ketimpangan taraf rendah, sedang atau tinggi. 
 

Untuk itu ditentukan kriteria sebagai berikut : 
a. Ketimpangan taraf rendah, bila GR < 0,35 
b. Ketimpangan taraf sedang, bila GR antara 0,35 - 0,5 
c. Ketimpangan taraf tinggi, bila GR > 0,5 

Dari hasil 
pengukuran 
Indikator kinerja 
berdasarkan 
Indeks Gini di 
Kabupaten 
Cilacap tahun 
2015 termasuk 
kategori 
ketimpangan 
taraf rendah atau 
tingkat 
pemerataannya 
semakin baik, dan 
bila dibandingkan 
tahun 2014 dan 
2013 terjadi penurunan. Adanya perubahan indeks Gini Rasio dari tingkat ketimpangan 
sedang (tahun 2014) menjadi tingkat ketimpangan rendah (tahun 2015), mengindikasikan 
adanya perubahan distribusi pendapatan penduduk yang sedikit mengalami perbaikan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat pemerataan pendapatan di tahun 2015 lebih 
baik dibandingkan tahun 2014 dan 2013. Apabila dibandingkan dengan target akhir RPJMD 
Kabupaten Cilacap tahun 2017 sebesar 0,2032 baru mencapai 30.81%.  

Indeks Gini Ratio Kabupaten Cilacap tahun 2014 dan 2015 lebih rendah dari indek gini rasio 
Provinsi Jawa Tengah yang artinya tingkat ketimpangan rendah/pemerataan lebih baik dari 
Provinsi Jawa Tengah. ( Kab Cilacap 2015= 0.3438 ; Prov 2015 =0.4080 ) 

 

Gambar 3.17 Perkembangan Indeks Gini Kab Cilacap tahun 2011-2015 dan Prov Jateng 

2013-2015  ( Sumber BPS Prov Jateng, BPS Kab Cilacap, Bappenas ) 
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2. Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan  
Persoalan kemiskinan bukan hanya 
sekadar berapa jumlah dan 
persentase penduduk miskin. 
Dimensi lain yang perlu 
diperhatikan adalah tingkat 
kedalaman dan keparahan dari 
kemiskinan itu sendiri . Selain harus 
mampu memperkecil jumlah 
penduduk miskin, maka kebijakan 

pemerintah terhadap kemiskinan 
juga harus dapat mengurangi 
tingkat kedalaman dan 
keparahan dari kemiskinan.  

Dari hasil pengukuran Indeks 
Kedalaman Kemiskinan dan 
Indeks Keparahan Kemiskinan 
tahun 2015 menunjukan angka 
yang semakin membaik, bila 
dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya dan sudah 
mencapai 79.33% dari target 
akhir RPJMD 2017 untuk Indeks 
Kedalaman kemiskinan, 77.42% 
untuk indeks keparahan 
kemiskinan.  Dibandingkan 
dengan indeks kedalaman dan 
indeks keparahan kemiskinan 
Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten 
Cilacap menunjukan angka yang lebih baik pada tahun 2014 dan 2015. Tahun 2015 Indeks 
Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Cilacap lebih baik ( 1.81 ) dibandingkan dengan Indeks 
Kedalaman Kemiskinan Nasional ( per September 1.84).  Begitu pula untuk Indeks Keparahan 
Kemiskinan Kabupaten Cilacap tahun 2015 ( 0.38 ) lebih baik dari Indeks Keparahan 
Kemiskinan Nasional ( per September 2015  sebesar 0.51 ). Hal ini mengindikasikan bahwa 
rata-rata pengeluaran penduduk miskin cenderung semakin mendekati Garis Kemiskinan dan 

ketimpangan pengeluaran penduduk miskin juga semakin menyempit.  

3. Pertumbuhan PDRB per kapita  

Tingkat pertumbuhan PDRB di kabupaten Cilacap, 
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu PDRB 
dengan migas dan PDRB tanpa migas. Laju 
pertumbuhan PDRB dengan minyak di Kabupaten 
Cilacap sangat dipengaruhi oleh produksi industri 
minyak yang ada di wilayah Kabupaten Cilacap 
(Pertamina RU IV), dimana kontribusi industri 
migas terhadap PDRB secara total mempunyai 
andil yang cukup besar, untuk itu dalam 
perhitungan pengukuran kinerja Pemerintah 
Kabupaten ini telah disepakati memakai PDRB 
tanpa migas.  

 

Gambar 3. 17   Indeks Kedalaman Kemiskinan Kab. Cilacap 2011-2015 dan Prov Jawa 

Tengah 2014-2015    Sumber : BPS Kab Cilacap ; BPS Prov Jateng, BPS 

Gambar 3.18    Indeks Keparahan Kemiskinan Kab. Cilacap 2011-2015, Prov Jawa 

Tengah dan Nasional 2014-2015                                                                                                               

Sumber : BPS Kab Cilacap ; BPS Prov Jateng, BPS 

3.18. PLTU sebagai salah satu kontributor sektor 
industri dalam PDRB Kab. Cilacap 
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Dari hasil pengukuran Pertumbuhan PDRB per kapita tahun 2015 bila dibandingkan pada 
tahun 2014 dan 2013 mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
pendapatan masyarakat yang semakin baik dan semakin merata, dan bila dibandingkan 
dengan target akhir RPJMD Kabupaten Cilacap tahun 2017 sudah mencapai 92.74%. Masih 
diperlukan adanya program-program pemerintah Kabupaten Cilacap yang dapat 
dilaksanakan di setiap wilayah baik di perkotaan maupun di perdesaan, sehingga pemerataan 
pembangunan akan dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. 

Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, maka Pemerintah Kabupaten Cilacap pada tahun 
2015 harus bisa mempertahankan dan dapat meningkatkan pendapatan per kapita di tahun 
yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh 
wilayah Kabupaten Cilacap. Pemerataan pendapatan juga menggambarkan bagaimana 
manfaat terhadap akses pembangunan telah dirasakan oleh warga negara. Namun 
demikian,penting untuk diperhatikan, bahwa sebagaimana halnya banyak capaian 
pembangunan dan pemerataan pendapatan juga bukan hanya merupakan hasil dari upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah atau negara sendiri.  

 Berikut disajikan laju pertumbuhan PDRB per kapita Kabupaten Cilacap tanpa migas 
2011-2015 pada gambar 3.19 dan Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2011 ɀ 
2015 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Kabupaten Cilacap (Tanpa Migas) pada Tabel 
3.15  Dan Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2011 ɀ 2015 Atas Dasar Harga 
Berlaku Tahun 2000 Kabupaten Cilacap (Tanpa Migas) pada Tabel 3.16 

 

 

 

Gambar 3. 19   laju pertumbuhan PDRB per kapita Kabupaten Cilacap, Prov. Jateng, dan Nasional                               

tanpa migas 2011-2015 

Sumber : BPS Prov.Jateng, BPS, Buku Pendapatan Regional Kab. Cilacap 

   

Gambar 3.20. Sektor pertanian sebagai Kontributor PDRB 
terbesar 
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No Sektor 

2011 2012 2013 2014 2015 * 

Rp. % Rp. %  Rp. % Rp. % Rp. % 

1 Pertanian  3,187,497,160  31.34   3,256,219,570  30.36   3,327,047,770  29.40   3,388,744,720  28.49   3,388,744,720  28.49  

2 Pertambangan & Penggalian/   320,251,387  3.15   342,968,300  3.20   365,996,640  3.23   391,878,240  3.30   391,878,240  3.30  

3 Industri Pengolahan/  1,992,149,916  19.59   2,137,412,450  19.93   2,290,551,940  20.24   2,433,504,432  20.46   2,433,504,432  20.46  

4 Listrik dan Air Minum/  81,526,526  0.80   87,865,620  0.82   95,239,200  0.84   102,268,610  0.86   102,268,610  0.86  

5 Bangunan  517,184,180  5.09   557,096,610  5.19   601,089,190  5.31   644,619,280  5.42   644,619,280  5.42  

6 Perdagangan, Hotel dan  

Restoran 

 2,173,848,950  21.38   2,317,952,970  21.61   2,474,860,814  21.87   2,636,462,970  22.17   2,636,462,970  22.17  

7 Angkutan dan Komunikasi/  597,510,108  5.88   640,071,170  5.97   680,542,572  6.01   719,100,390  6.05   719,100,390  6.05  

8 Keuangan, Persewaan dan 

Jasa Perusahaan 

 512,676,467  5.04   547,686,040  5.11   600,355,340  5.31   637,221,764  5.36   637,221,764  5.36  

9 Jasa-jasa  787,312,356  7.74   838,784,830  7.82   880,469,614  7.78   938,678,014  7.89   938,678,014  7.89  

  PDRB 10,169,957,050   100   10,726,057,560  100 11,316,153,080 100 11,892,478,420 100 11,479,525,101  

  Jumlah Penduduk  1,751.867     1,761.056     1,765.852     1,771.005   1,804.576  

  PDRB Per Kapita (Rupiah)  5,805,211    6,090,696    6,408,325    6,715,102   6,361,342  

Sumber : BPS Kabupaten Cilacap    *angka sementara 

Tabel  3.15  Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2011 ς 2015 Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Cilacap (Tanpa Migas) 
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N

o 

Sektor 2011 2012 2013 2014 2015* 

Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % 

1 Pertanian  6,192,321,940  28.25   6,580,019,920  27.18   7,190,390,210  26.47  7,658,031,900 25.81  7,658,031,900 25.81  

2 Pertambangan & Penggalian  676,297,175  3.09   753,130,880  3.11   855,694,618  3.15  947,608,280 3.19  947,608,280 3.19  

3 Industri Pengolahan  4,309,365,926  19.66   4,793,047,570  19.80   5,421,729,438  19.96  5,925,358,622 19.97  5,925,358,622 19.97  

4 Listrik dan Air Minum  207,393,927  0.95   232,500,630  0.96   270,883,287  1.00  299,930,744 1.01  299,930,744 1.01  

5 Bangunan  1,062,587,330  4.85   1,203,720,740  4.97   1,362,399,546  5.02  1,529,338,900 5.15  1,529,338,900 5.15  

6 Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 

 4,776,256,526  21.79   5,402,599,010   22.32   6,110,206,077  22.50  
6,780,399,760 

22.85  
6,780,399,760 

22.85  

7 Angkutan dan Komunikasi/  1,825,379,700  8.33   2,043,781,810   8.44   2,336,041,608  8.60  2,526,287,390 8.51  2,526,287,390 8.51  

8 Keuangan, Persewaan dan 

Jasa Perusahaan 

 1,093,647,860  4.99   1,211,089,050   5.00   1,387,807,976  5.11  
1,536,355,200 

5.18  
1,536,355,200 

5.18  

9 Jasa-jasa / Services  1,773,837,436  8.09   1,985,568,850   8.20   2,225,523,910  8.19  2,468,119,064 8.32  2,468,119,064 8.32  

  PDRB 21,917,087,820  100 24,205,458,460  100  27,160,676,670  100 29,671,429,860 100 29,560,853,294 100 

 Jumlah Penduduk  1,750.916    1,761.052     1,765.852    1,771.005   1,804.576   

  PDRB Per Kapita (Rupiah)  12,517,498    13,744,886    15,381,061    16,754,007    16,381,052   

Sumber : BPS Kabupaten Cilacap   * angka sementara 

Tabel  3.16  Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2011 ς 2015 Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Cilacap (Tanpa Migas) 

Tabel 3.15. Nilai dan Kontribusi Sektor dalam PDRB Tahun 2011 ς 2015 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Kabupaten Cilacap (Tanpa Migas) 
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Faktor yang menghambat/ kendala yaitu  adanya Pembangunan Infrastruktur yang tidak 
merata, pusat-pusat perekonomian dan perdagangan  yang tidak merata, pemberlakuan UMK 
per wilayah, persebaran industri yang tidak merata. 

Untuk itu diperlukan strategi/ upaya-upaya di masa yang akan datang dan usaha yang keras 
oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap untuk mengatasi/meningkatkan pendapatan perkapita 
secara berkelanjutan dan mencapai target di tahun 2017 melalui sinkronisasi programɀ
program yang dapat mengentaskan kemiskinan atau dapat memperkecil angka kedalaman 
kemiskinan seperti rehab rumah tidak layak huni dan forum tim kordinasi penanggulangan 
kemiskinan daerah, pemerataan pembangunan infrastruktur, sinkronisasi program-program 
pemerintah Kabupaten Cilacap yang dapat dilaksanakan di setiap wilayah baik di perkotaan 
maupun di perdesaan, sehingga pemerataan pembangunan akan dapat dirasakan oleh semua 
lapisan masyarakat 
Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan program sebagai berikut  :  

 Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan 
 Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Membangun Desa,  
 Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan,  
 ProgramPengembngan&PengelolaanJaringnIrigasi,Rawa dan Jaringn Pengairan Lainnya,  
 Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 
 Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 
 Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya 
 Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial  
 Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja 
 Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor  
 Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri 
 Program Peningkatan Kapasitas Iptek Sistem Produksi 
 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri 

 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran  tersebut sebesar Rp 276.861.997.655 ,-  
dari anggaran sebesar Rp 308.557.233.000- atau 89.73%  dari target. Realisasi keuangan 
sebesar 89,73% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran 
sebesar 88,75%, maka belum dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya 
dalam pencapaian sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi hanya mencapai 98,91% ) 

 

 
 

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 6 dengan 3 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 95% dengan kategori Sangat Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran sebagai berikut  

Tabel 3.17 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 6 

 
 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%                 

Realisasi 2015 

terhadap  target 

akhir RPJMD 2017  
Target Realisasi % 

Capaia

n 

Target Realisasi    %         

Capaian 
Target  %  

1. penguatan cadangan 
pangan pokok 

100 89 86 96.63 91 90.8 99.78 95 100 95.58 

2 Ketersediaan energi 
per kapita 

98 98 98 100 100 100 100 100 100 100 

3 Ketersediaan 
protein per kapita 

98 98 98 100 100 100 100 100 100 100 

SASARAN 6 :  Terpeliharanya Ketahanan Pang an    
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1. Penguatan cadangan pangan pokok  %  
 Pada tahun 2015 
Penguatan Cadangan 
Pangan pokok realisasi 
kinerja sebesar 90,8% 
dari target 91%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
tingkat penguatan 
cadangan pangan pokok 
mencapai 99,78% dengan 
kategori Sangat Berhasil. 
Dengan pencapaian ini 
pula telah mencapai 
95.58% dari target yang 
akan dicapai pada akhir 
RPJMD tahun 2017.   

 

Dengan asumsi bahwa Nilai 
Kecukupan konsumsi 
beras/kapita per hari 362 gram 
dan dengan jumlah penduduk 
Kabupaten Cilacap sebanyak 
1.768.502 jiwa jiwa (data 
Disdukcapil), dengan asumsi 1 
tahun = 364,641 hari 
(dibulatkan 365), maka jumlah 
Total konsumsi beras per tahun 
sebesar 233.442 Ton. Sehingga 
terdapat angka kecukupan 
cadangan beras per tahun yang 
dihitung dari selisih antara 
persediaan beras dan konsumsi 
beras adalah sebesar 33.129 Ton pertahun atau sebesar 90,8 Tonper hari.  
 

Keberhasilan ini  didukung adanya beberapa hal antara lain : 
a.  Adanya potensi sumber daya pertanian 

dan kehutanan/ perkebunan di 
Kabupaten Cilacap yang sangat 
mendukung 

b.  Dukungan pemerintah pada kegiatan 
penyuluhan pertanian, perikanan, 
kehutanan dan ketahanan pangan 

c.  Adanya Pendampingan Kelompok Tani 
dan Gabungan Kelompok Tani oleh para 
penyuluh lapangan dalam budidaya padi 
dan komoditi pangan lainnya. Apalagi 
saat ini petani sudah didekatkan dengan 
penyuluh yang tersebar di 22 Balai 
Penyuluhan sehingga mudah dalam berkoordinasi atau menyampaikan permasalahan 
serta mencari solusinya. 

 

Disamping keberhasilan tersebut diatas, dalam pencapaiannya mengalami kendala yaitu : 
a. Kecenderungan petani berperilaku konsumtif,  
b. Sikap petani yang cenderung apatis  
c. Adanya petani yang terjerat sistem ijon karena terdesak kebutuhan/  keinginan hidup. 

 

No                              Item 
Satua

n  

Jml Cadangan Pangan 

  2014             2015 

1. 
2. 
3. 
 

4.  
 

5. 
 

6. 
 
 

7. 

Produksi gabah ( GKG ) 
Produksi beras 
Penjualan ke luar daerah 
- Jumlah beras setelah penjualan 
Pembelian beras dari luar daerah 
- Jumlah beras setelah pembelian 
Selisih stock awal ï stok akhir di Dolog Kab/Kota 
- Jumlah Persediaan beras 
Kecukupan konsumsi beras / kapita / hari 
- Jumlah penduduk 
- Total konsumsi beras per tahun 
Jumlah Kecukupan Cadangan Beras / Tahun 
- Jumlah kecukupan Cadangan Beras / Hari 

     Ton 
     Ton 
     Ton 
     Ton 
     Ton  
     Ton  
     Ton 
     Ton 
  Gram 
    Jiwa 
     Ton 
     Ton 
     Ton 

    773.135 
    485.065 
    239.900 
    145.165 

- 
    245.265 
      20.900 
    266.065 
           362 
  1.768.502 
     233.442 
       32.623 

       89,40    

 775.457 
486.522 
240.900 
245.622 

- 
245.622 

20.950 
266.572 

362 
1.768.502 

233.442 
33.129 

90,8 
Sumber :Neraca Bahan Makanan Kabupaten Cilacap  

Gambar 3. 20  Perkembangan Penguatan Cadangan Pangan Pokok Kab 
Cilacap 2014-2015 Dan Prov. Jawa Tengah 2015 

Tabel 3.18  Jumlah Cadangan Pangan di Kabupaten Cilacap Tahun 2014 dan 2015  

Gambar 3. 21   Panen Raya Maret 2015 di Kec Maos yang 
merupakan salah satu lumbung padi di Kab Cilacap 
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Beberapa str ategi  yang perlu dikembangkan untuk penguatan ketersediaan pangan yaitu : 
a. Meningkatkan potensi Sumber Daya Manusia petani melalui berbagai pelatihan dan 

pendidikan melalui penyuluhan penyuluhan petani-petani, agar mereka tahu, mau dan 
mampu mengembangkan potensi lumbung pangan dengan meningkatkan produksi petani 
terutama program dengan sistem agrobisnis secara berkelanjutan. 

b. Penguatan modal usaha tani agar petani mampu mengembangkan inovasi teknologi 
pertanian untuk mencapai kapasitas ketahanan pangan. 

 

2. Ketersediaan energi per kapita  
Pada tahun 2015 Capaian Kinerja Tingkat 
ketersediaan energi per kapita 100% 
dengan kategori Sangat Berhasil. Realisasi 
tahun 2015 sama dengan yang ditargetkan 
yaitu sebesar 100%. Dengan pencapaian ini 
pula telah mencapai 98% dari target pada 
akhir RPJMD tahun 2017. Dengan Angka 
Kecukupan energi sebesar 2.436 
Kkal/Kap/Hr maka capaian ini sudah diatas 
Standar Nasional ( 2.200 Kkal/Kap/hr). 
 

Keberhasilan ini didukung antara lain 
Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan 
teknologi, dan penyuluhan berbasis 
teknologi yang selalu berkembang mengikuti penerapan teknologi anjuran spesifik lokalita 
(SLPTT, SRI, Perbaikan Irigasi) sehingga dari tahun ke tahun produksi beras di Kabupaten 
Cilacap mengalami kenaikan. Disamping itu kesadaran masyarakat dalam mengembangkan 
pertanian dan menyerap teknologi yang dianjurkan serta pengembangan lumbung desa 
dan lumbung kelompok tani cukup besar. 

3. Ketersediaan  protein per kapita  
Pada tahun 2015 Capaian Kinerja Ketersediaan  protein per kapita 100% dengan kategori 
Sangat Berhasil. Realisasi tahun 2015 sama dengan yang ditargetkan yaitu sebesar 100%. 
Dengan pencapaian ini pula telah mencapai 98% dari target pada akhir RPJMD tahun 2017. 
Angka kecukupan Gizi merupakan kecukupan rata-rata zat gizi sehari bagi hampir semua 
orang sehat (97,5%) menurut golongan 
umur, jenis kelamin, ukuran tubuh aktifitas 
fisik, genetik dan keadaan fisiologi untuk 
mencapai derajat kesehatan yang optimal. 
Rata-rata kecukupan protein bagi penduduk 
Indonesia masing-masing sebesar 57 gram 
protein per orang per hari pada tingkat 
konsumsi. Dengan Angka Kecukupan 
protein sebesar 61,43Gr/Kap/hr maka 
konsumsi ketersediaan protein Kabupaten 
Cilacap memang telah memenuhi 
rekomendasi konsumsi protein per kapita 
per hari dan sudah diatas Standar Nasional( 
57 Gr/Kap/hr).  
  

Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan 17 ( tujuh belas) program yaitu : 
 Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir 
 Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 
 ProgramPemberdayaan Masyarakat dalam Pengawasan Pengendalian Sumber Daya Kelautan 
 Program Peningkatan Ketahan Pangan (Pertanian/Perkebunan) 
 Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan 
 Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan 

Sumber : BPS Tahun 2015 

Gambar 3.22  Ketersediaan energi dan Protein Kab 

Cilacap dan Nasional Tahun 2015 

Gambar 3.23 Perikanan Laut sebagai salah satu penopang 

ketersediaan protein Kab Cilacap 
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 Program Peningkatan Kegiatan Budaya Kelautan Wawasan Maritim  pada Masyarakat 
 Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan 
 Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan 
 Program Pengembangan Budidaya Perikanan 
 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 
 Program Pengembangan Perikanan Tangkap 
 Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan 
 Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan 
 Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan 
 Program Pengembangan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau dan Air Tawar 
 Program Peningkatan Produksi Peternakan 

 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut sebesar Rp 73.376.432.287 ,-  
darinanggaran sebesar Rp 86.240.899.850- atau 85.08%  dari target. Realisasi keuangan 
sebesar 85,08% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran 
sebesar 95%, maka dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam 
pencapaian sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi 111.66% ) 

 Keberhasilan Sasaran ini didukung adanya program peningkatan ketahanan pangan dengan 
kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengembangan desa mandiri pangan, pengembangan 
lumbung pangan desa dan pengembangan diversifikasi pangan. Ketersediaan protein per 
kapita di Kabupaten Cilacap yang terdiri dari padi-padian, makanan berpati, gula, buah biji 
berminyak, buah-buahan, sayur-sayuran, daging, telur, susu, ikan, minyak dan lemak 
sudahsangat mencukupi bagi pemenuhan penduduk di Kabupaten Cilacap. 

 

Disamping keberhasilan tersebut diatas dalam pencapaiannya masih ada beberapa kendala 
antara lain : 
a.  Masih tingginya konsumsi karbohidrat dari bahan baku beras dan terigu, namun rendah 

konsumsi protein hewani, umbi-umbian, kacang-kacangan, buah dan sayur. 
b.  Masih rendahnya pemanfaatan sumber-sumber pangan lokal oleh masyarakat seperti 

aneka umbi, jagung, sayur-sayuran. 
 

Beberapa strategi yang perlu dikembangkan untuk penguatan ketersediaan energi dan 
protein antara lain : 
a.  Penganekaragaman konsumsi pangan 
b.  Pengembangan bisnis dan industri pangan lokal dengan memberikan fasilitasi usaha mikro 

kecil dan menengah ( UMKM ) pangan lokal, advokasi dan sosialisasi serta penerapan 
Standar Mutu dan keamanan pangan. 

 

 

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 7 dengan 1 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 95% dengan kategori Sangat Berhasil. Adapun hasil pengukuran 
indikator kinerja sasaran sebagai berikut :  

 

Tabel 3.19  Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 7 
 

  

 

 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%                 

Realisasi 2015 

terhadap  target 

akhir RPJMD 2017  
Target Realisasi % 

Capaia

n 

Target Realisasi    %         

Capaian 
Target  %  

1. Angka Pengangguran  % 7.83 6,76 113.67 6,89 5,65 117,99 5.00 100 87 

SASARAN 7 : Meningkatnya Daya Serap Lapangan Kerja        
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1. Angka  Pengangguran  ( % ) 
 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dan merupakan sumberdaya manusia 
yang memegang peranan penting dalam setiap aktivitas ekonomi. Disamping itu, tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, 
Produk Nasional Bruto (PNB), devisa negara dan lain-lain.  
Tingkat pengangguran di Kabupaten Cilacap tahun 2015 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan yaitu sebesar 5.65%dari target yang telah ditetapkan sebesar 6,89% dengan 
capaian sebesar 117,99% sehingga menunjukkan kinerja Sangat Berhasil . Realisasi ini sudah 
mencapai 87% dari target akhir RPJMD dengan target 5,00%. Keberhasilan capaian indikator 
ini secara lengkap dapat dilihat dari data-data empiris terkait dengan Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Kesempatan Kerja 
(TKK).  
Pada tahun 2014 TPT Kabupaten Cilacap sebesar 5,65 masih di bawah TPT di Jawa Tengah 
(5,68) dan TPT Nasional (6,2). Penurunan angka pengangguran ini dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya meningkatnya investasi di Kabupaten Cilacap. Investasi yang dimaksud 
seperti banyaknya proyek-proyek raksasa yang mampu menyerap puluhan ribu tenaga kerja. 
seperti PLTU, Proyek RFCC Pertamina. Hanya saja, karena investasinya yang padat modal, 
sehingga penyerapan tenaga kerja itu bersifat temporer. 

Upaya yang ditempuh Pemkab Cilacap untuk menekan angka pengangguran dan 
meminimalisir banyaknya pencari kerja diantaranya : menyalurkan lulusan SMK melalui 
program Bursa Kerja Khusus (BKK), ini cukup efektif untuk mengurangi angka pengangguran 
karena lulusan sekolah seperti dari SMK bisa langsung disalurkan untuk bekerja sesuai 
bidang keahliannya masing-masing; Lebih banyak menarik investasi padat karya sehingga 
dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak.; Menumbuhkembangkan Unit-unit UMKM. 
Industri Kecil yang ada di Kab Cilacap antara lain Anyaman bambu gedek, batik, sriping 
sukun, es thung-thung, grabah, ikan asin, lanting, jamu, karet, kepiting, kopi mengkudu, 
kerajinan bambu, kerang, kreasi lilin, patung asmat, sabutret, wayang, tas. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan 7 program yaitu : 
 Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi 
 Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi 
 Program Penyiapan Potensi Sumberdaya, Sarana, dan Prasarana Daerah 
 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri  
 Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja  
 Program Peningkatan Kesempatan Kerja  
 Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan. 

Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut sebesar Rp 4.325.176.510 ,-  dari 
anggaran sebesar Rp 4.825.000.000- atau 89,64%  dari target. Realisasi keuangan sebesar 
89,64% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 
95%, maka dapat dikatakan adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian 
sasaran tersebut (angka penghitungan efisiensi 105.98% ) 
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Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 8 dengan 1 indikator kinerja mendapatkan angka nilai 
rata-rata capaian sebesar 95% dengan kategori Sangat Berhasil dan capaian indikator kinerja 
sebesar 90.30%. Adapun hasil pengukuran indikator kinerja sasaran ini bila dibandingkan 
dengan realisasi/capaian tahun sebelumnya dan target akhir RPJMD, sebagai berikut :  

Tabel 3.20. Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 8 

 

1. Prosentase Penduduk Miskin  

Prosentase kemiskinan adalah persentase 
penduduk yang masuk kategori miskin 
terhadap jumlah penduduk. Penduduk miskin 
dihi tung berdasarkan garis kemiskinan. Garis 
kemiskinan adalah nilai rupiah pengeluaran 
per kapita setiap bulan untuk memenuhi 
standar minimum kebutuhan-kebutuhan 
konsumsi pangan dan non pangan yang 
dibutuhkan oleh individu untuk hidup layak. 
Secara umum Prosentase kemiskinan 
Kabupaten Cilacap menurun, tetapi laju 
penurunan itu melambat. Angka kemiskinan 
Kabupaten Cilacap pada Tahun 2015 sebesar 
14.36% atau sebanyak 239.751 jiwa.  

Sedangkan Rumah Tangga Sasaran (RTS) penerima Program Raskin di Kabupaten Cilacap 
sebanyak 140.943 RTS, lebih baik dari tahun sebelumnya. Tahun 2014 adalah 15,24%, angka 
ini lebih baik daripada 2013 dimana prosentase penduduk miskin terhadap jumlah total 
penduduk sebesar 15,52%. Namun persentase kemiskinan pada Tahun 2015 ini masih belum 
memenuhi target dalam RPJMD, baru mencapai 70.16% dari target 11.06%. Program kegiatan 
penanganan kemiskinan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap dari tahun ke 
tahun telah menunjukan hasil yang cukup baik, hal ini tercermin dari semakin menurunnya 
prosentase penduduk miskin. Adapun persentase penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2013 sebesar 14.44%, 13.58% tahun 2014 dan 13.32% pada tahun 2015. Adapun 
persentase penduduk miskin nasional tahun 2014 sebesar 10.96% dan 11.13% tahun 2015. 
 

Faktor yang mendukung keberhasilan ini adalah :  
a.  Penggalakan berbagai program dan kegiatan dalam rangka penurunan kemiskinan 
b.  Pertumbuhan ekonomi terjadi pada sektor yang banyak menyerap tenaga kerja dan 

berpendapatan rendah seperti pertanian, perdagangan, industri dan jasa.  
 

Sasaran tersebut dicapai dengan melaksanakan 8 program sebagai yaitu :  

 Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya  

 Program Pengembangan Perumahan, Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan 
Sosial  

 Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma 

 

No  Indikator Sasaran 

Capaian                 

/Kondisi             

2013 

2014 2015 Target Akhir 

RPJMD 2017 

%                 

Realisasi 2015 

terhadap  

target akhir 

RPJMD 2017  

Target Realisasi % 

Capaia

n 

Target Realisasi    %         

Capaian 
Target  %  

1. prosentase 

penduduk miskin 

99.21 14.11 15.24 91.99 13,09 14.36 90.30 11,06 100 70.16 

SASARAN 8 : Menurunnya Tingkat Kemiskinan 
 

Gambar 3.25.Persentase Penduduk Miskin Kab Cilacap 2011-
2015, Prov.Jawa Tengah dan Nasional                                          

Sumber : BPS 2015 


